BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Budaya masyarakat terkait perbedaan posisi antara laki-laki dan perempuan masih
melekat. Dimana laki-laki dianggap sebagai sosok yang dominan dari pada perempuan.
Dalam artian “siapaesaya” sudah kecil untuk membentuk kepribadian

quni dan Baharman {2016) scjok zaman dals 1 sudah

gai makhluk yung cantik dan identik dengan Kecantikan
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tentlu:lg keindahan don kecantikan lah sefalu dapat
1k dﬂnsehugmngmnhldnp unya setiop hari
) seorang perempuin.

Jarkan separuh mitos yang

Makna kecantikan § mdi Chapkins (dalam Rizkiyah &
Apsari, 2019} merupakan ]mmmpllnm yang tldnk terbatas pada segi psikologi dan nilai
seni perempuean doan laki-laki secara individual, tetapi telah Imenjadi mesin kebudayaan
global, melibatkan iklan, media, dan industri, Pemahaman kecantikan dizebagian
masyarakat dipengarubi dengan adanya pengaruh media yang menwvisualkan kecantikan,
Media yang menggambarkan objek visualisasi perempuan sering kali menuliki standar
tubuh perempuan yang ideal. Hal tersebut secara tidak langsung membuat masvarakat



memiliki tuntutan untuk menjadi seperti apa yang divisualisasikan oleh media.

Representasi cantik dalam media sosial memunculkan istilah hody goaly. Menunst
kmus Webster's (dalam Lestari, 2019), goals berarti sesuatu yang anda coba lakukan
atau sesuatu yang ingin anda capal. maka body goals memiliki arti tubuh yang mgin
dicapal. Body goals menjadi istilah untuk menggambarkan bagaimana tubuh idealnya
sesgorang. Oleh karena itw. hal tersebut berdompak banvak perempusn yong mulai
membenci dirinya karena tidak memenuhi standsr kecantikan yang digambarkan oleh

Terkait d =dii idang seorang laki-laki ingin

pandangan masyarakat
rkan oleh Al Mansur,

temmn}ra Lalu adanya kedekatan
dengan teman lawan jenis, hal ini menyebabkan rasa kenyamanan yang tercipta karena
terbizsa. Kemudian yang terakhir adalah godaan erotis-seksual, adanya beberapa lawan
jenis yang sengajo menggoda untuk mendapatkan seseorang yang diinginkan. Oleh
karena hal itu, perempuan memiliki lekanan yong cukup besar terhadap ketokutan
pasangannya yang berselingkuh, dengan penampilan yang sederhan terkadang tak
mampu membual laki-laki menetap, kebanyakan laki-laki hanya bersinggah untuk



kemudian mencari perempuan yang sesuai dengan stondarnya (Al Mansur, Saim, &
Riyaldi, 2021}).

Menurut akademisi Muzayin Nazarudin (dalam Kartika, 2021) standar kecantikan
perempuan yaitu  berkulit putih, kurus, langsing, den modis bukan su baru
Penggambaran perempuan yang memiliki standar tersebut banyak ditemukon dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, masyarakat khususnya para perempuan kurang
percaya diri dengan diri sendiri. Hal ini membuat Dove (201%) melakukan riset terhadap

Indonesia. Survey im m

hampir 50% perempuan tidak merasa puas dengan kemajuan kanir mereka, To%
perempuan merasa sulit untuk mengurus pekerjaan dan keluarga sehingza menganggap
bahwa hal tersebut sebagai tantangan untuk menyeimbangkan dua peran {Rahadi, 2022},

Menurut Aprlita dan Listiani (dalam Rizkiyah & Apsari. 2019) msa kurang percaya
dirl yang ditimbulkan juga membuat seseorang terkadang melakukan hal negatif seperti
diet ketal yang membahayakan kesehatan hingga ganggusn mental. Hal tersebut



memunculkan rasa kekhawatiran atau insecurdity dalam diri perempusan hingga terobsesi
untuk memenuhi standor kecantikan vang ada dolam lingkungan sosiglnye. Sebagian
seseorang yang tidak memenuhi standar kecantikan tersebut membuat seseorang akan
terasingksn  hingga mengalami  bodvshaming. Tindakan bodvshaming merupakan
tindakan melecehkan angpota tubuh vang ditunjukkan kepada siapa saja vang tidak
memenuhi standar kecantikan. Bodvshaming bisa terjadi kepada siapa saja. mulni dari
anak-anak hingga orang tun sekalipun. Banyaknyn bodyshaming yang terjadi kepada
mmhmdﬂhmﬂumﬁkaﬂpﬂub&kﬂn

yang terlalu menonrjol akan memberikan
suatu permasl: < 1 tidak sedikit dari para remaja
y Adanys tekanan sosial dari

ng wndy shaming
(u yang mmymg dnn memiliki hukum  cofonial gtou
Indonesia yang selalu melihat sesuatu yang rat-baratan atau

fun gangguan makan, Dampak

f i, marah, mudsh tersinggung,
hingga mengalami dep| iauw [2019) ciri-cin orang yang
kurang percaya diri yait merasa selalu ada kekorangan
dan kemampuan maupun fisik dalam diri, merasa ragu untuk melakukan sesuatu, tidak
memiliki konsep diri. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu konsep diri, harga diri,
kondisi fisik. dan pengalaman hidup. Rass kurang percaya din yang berlebih akan
mengakibatkan orang-orang memiliki rasa takut yang berlebih sehingga membuat orang
vang mengalaminya stress, depresi hingga bunuh diri. Kesehatan mental orang Indonesia
terpengarub pada medin sosial. Sebuah penelition dari Univesity of Manchester



mengungkapkan bahwa pengpunaan media sosial berkontribusi terhadap kesehatan
mental yang buruk di Indonesia. Peningkatan satu standar penyimpangan penggunaan
media sosial oleh orang dewasa dikaitkan dengan peningkatan 9% dalam skor Center for
Epidemiofogic Studies Depression Scafe (CES-D)) yang merupakan alat ukur untuk
gejala depresi. Para peneliti mengatakan bahwa tingkat ketidaksetaraan yang tinggi di
Indonesia yang disorot di media zosial menyebabkan efek kecemburuan dan kebencian
{Jenihansen, 2021).

Dilansir dari National cemter of HealthoResearch I'E‘.']l.ljill yang mngimhjskan wiaktu

[} atau merasa cemas
» dizorder alau mereka

DD) atan merasa. tidak percaya di - Munchausen
iveiiaaliiin IbkaR hhcketebuit taikil
ersamalify Mmﬁrm p:nggunam media

0 terkait penerimaan diri lewat
wk Pelikku-Fiersa Besari (2019),
Seculupn it (200 . #22), Pada video klip Pelukmu
Untuk Pelikku-Fiersa Besart (21 ' 1kin tentang bagaimana seorang laki-
laki yang digambarkan dalam animasi selalu menerima pasangannya dengan segala
kondisi fisiknya entah bentuk tubuh vang kurus mawpun gemuk laki-laki tersebut selalu
ada disamping pasangannya, Secedkuprya-Hindia (2007) video klip ini menceritakan
tentang bagaimana seseorang melewati kegagalan-kegagalan dalam hidupnya kemudian
dia berusaha menerima din dengan seiiring berjalannya walktu {Ungkai, 2021),




Penggambaran video klip Twar Batin-Yura Yunita {2022) berbeda dengan video klip
yang sebelumnya. karena disini Yura Yunita menceritakan tentang bagaimana cara
perempuan mengambil sebuah keputusan uniuk dirinya, menerima diri sendin dengan
adanya ketidaksempumaan. Beberapa adegan yang ada dalam video lersebut adalah
tentang isu kurang percaya dirl, body shaming, perselingkuhan, dan penggambaran
perempuan Indonesis dengan beragam bentuk fisik yang bermacam-macam (Yunito &
Maula, 2022},

mengetahui bagaimana representasi
tim - Yura Yunita dafam ke!!i&:pﬂn
itian i, korena dalam video klip

pan sehari-har dalam  video

1.2 Tujuan Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah yang adam peneliti memiliki tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui representasi, cara, dan proses penerimaan din yang
harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang digambarkan dalam video klip Tutur
Batin-Yura Yunita, dan berharap setiap cuplikan adegan yang ada dalam video klip bisa
dipahami oleh masyarakat.



1.3 Manfaat Penelltian

Dengan asdanya penelitian ini, maka peneliti berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi pembacanya, sebagai berikut :
L4.1 Manfaat Akademis

Hasii  dari  penelitin  ini  dihorapkan  menjodi  landasan

pengembangan  ilmu  pengetahuan  terutama  dibidang  ilmu komunikasi
serta menambah wawasan tentang proses penermmaan diri dalam sebuah video klip
melalui tanda-tanda yang dmnahx : lui adegan-adegan yang diteliti dan apa yang

ShY, di:i;mngdipﬂulﬂhdi

ibar kita sebagai sesama manusia
ketidaksempurnaon yang ada pada
dinnyn dan saling membanty satu soma lsin serta memberikan contoh
bagaimana sikap yang harus diambil untuk mendukung sesecrang perempuan
vang masih menghadapi masalah kurang percaya diri yang dialaminya.
d. Penelitian juga ini dapat dijadikan sebagai acuan, referensi atau perbandingan
bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis.
L4 Sistematika Penulisan



Bab 1 : Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah. rumusan masalah, tujuan penelitian,

Bab 11 : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang tinjatan pustaka yang terdiri dari beberapa sub yaitu penelitian
terdshulu, landasan teori, dan kerangka berpikir.

Bab 111 : Metodologi Penelitian
Berisi tentang jenis dan parg

ata, teknik p

ema penelitian, objek penclitian, jenis dan
n data, dan teknik analisis data serta

dn pembahasan (temuan
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